


ABSTRACT

FATMAWATI 2012. “Student Perceptions Toward Authority
Implementation and Subject Teacher Modeling and the Role of Teacher
Guidance and Counseling at Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kota
Padang.”
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ABSTRAK

Fatmawati. 2012. “Persepsi Siswa Terhadap Penerapan Kewibawaan Dan
Kewiyataan Guru M ata Pelajaran Serta Peran Guru Bimbingan Konseling
Di sekolah M enegah AtasNegeri 1 Kota Padang

Penerapan kewibawaan dan kewiyataan guru mata pelajaran serta peran
guru bimbingan dan konseling belum sepenuhnya terwujud. Hal ini dapat dilihat
dari persepsi siswa yang menimbulkan masalah dalam belajar. Kenyataan tersebut
memerlukan perhatian dan penanganan dari semua pihak khususnya guru mata
pelajaran dan guru bimbingan dan konseling.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan gambaran tentang 1) persepsi siswa
terhadap penerapan kewibawaan guru mata pelajaran, 2) persepsi siswa terhadap
penerapan kewiyataan guru mata pelajaran, 3) peran guru bimbingan dan
konseling, 4) pengaruh penerapan kewibawaan dan kewiyataan guru mata
pelajaran terhadap persepsi siswa serta peran guru bimbingan dan konseling.

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif melalui pendekatan
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMAN 1 Kota
Padang dan sampelnya adalah siswa kelas X 1, XI IPA 1, XII IPS 1, yang
seluruhnya berjumlah 76 orang. Data penelitian ini diperoleh melalui angket.
Data-data tersebut dianalisis dengan cara penskoran maka diperoleh rata-rata ideal
dan kategori pencapaian responden.

Hasil penelitian diungkapkan bahwa: 1) penerapan kewibawaan guru mata
pelajaran rata-rata tiap indikator adalah baik, 2) penerapan kewiyataan guru mata
pelajaran rata-rata tiap indikator cukup baik diperoleh dari hasil persepsi siswa, 3)
semakin baik penerapan kewibawaan dan kewiyataan guru mata pelajaran maka
akan semakin baik pula persepsi siswa yang akan berpengaruh terhadap kualitas
kegiatan belajar, 4) semakin baik peran yang dijalankan guru bimbingan dan
konseling maka mutu kegiatan belajar siswa akan meningkat dan masalah siswa
cendrung berkurang.
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menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Hal ini dapat tercipta
bila guru menerapkan ilmu pendidikan yang berdasarkan harkat dan martabat
manusia (HMM) dan dilandasi kewibawaan dan kewiyataan (Prayitno, 2002:
14).

Lebih lanjut Prayitno (2007: 6) mengemukakan ciri khas suatu
hubungan pendidikan yang menerapkan prinsip kewibawaan meliputi;
pengakuan, kasih sayang dan kelembutan, penguatan, ketegasan mendidik,
serta pengarahan dan keteladanan. Sedangkan kewiyataan meliputi; kurikulum
pembelajaran, metode pembelajaran, alat bantu pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan penilaian hasil pembelajaran.

Apabila guru menerapkan dasar prinsip tersebut dalam proses
pembelajarannya diyakini akan dapat mewujudkan suasana belajar yang
menyenangkan, sebaliknya apabila prinsip kewibawaan dan kewiyataan masih
belum baik, maka harapan mewujudkan suasana belajar yang menyenangkan
tidak akan terwujud

Menurut Ida Umami (Lampung Pos: 2008) penerapan kewibawaan
dalam pendidikan keluarga maupun di sekolah harus seimbang dengan
kewiyataan, apabila tidak seimbang akibatnya hasil belajar lebih mengarah
kepada pengembangan aspek kognitif dan mengesampingkan aspek afektif,
terutama terkait dengan moral akhlaqul-karimah sehingga terbentuklah pribadi-
pribadi yang memiliki intelektual, tetapi miskin dengan kecerdasan emosional

dan gersang dari sentuhan spiritual.



Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan bulan agustus 2009,
terdapat indikasi bahwa dii SMA Negeri 1 Kota Padang guru dalam proses
pembelajaran terlalu serius dalam mengajar, jarang menyelingi dengan humor,
jarang memberikan tugas kelompok untuk mendalami mata pelajaran, dalam
menyampaikan materi pelajaran terlalu cepat pindah ke topik lain sedangkan
siswa belum mengerti dengan topik yang sedang diajarkan ditambah lagi
dengan suara brisik kendaraan yang lalu lalang karena sekolah ini berada
dipinggir Jalan Raya dan Pasar Kota Padang.

Padahal siswa sangat menginginkan guru yang ramah, baik, bisa
mengiring siswanya untuk belajar dengan enak, santai, rileks, bisa menyelipkan
nasihat-nasihat, cerita humor dan lingkungan yang nyaman. Sebagai akibat
guru yang tidak bisa menciptakan suasana yang kondusif dan nyaman bagi
siswa, akhirnya siswa menampilkan sikap negatif, seperti bosan dalam belajar,
siswa banyak yang ribut di kelas, malas belajar, memandang enteng guru dan
tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pelajaran siswa sibuk
berbincang-bincang sama temannya di kelas.

Kondisi sebagaimana digambarkan di atas tentu saja tidak mendukung
terciptanya situasi kondusif, maka memerlukan adanya layanan khusus agar
permasalahan tersebut tidak terus berlanjut. Pelayanan khusus adalah
pelayanan yang dilakukan konselor dalam rangka membantu siswa mampu
mengembangkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat mengikuti kegiatan

belajar dengan optimal.



Hasil pelayanan bimbingan konseling ini diharapkan akan dapat
mendorong perkembangan kepribadian siswa kearah yang positif untuk
memiliki watak yang mengambarkan kematangan, kedewasaan dan
kemandirian. Penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling di sekolah
akan dapat berhasil jika berbagai pihak saling bekerjasama terutama guru mata
pelajaran selain melaksanakan proses kegiatan pembelajaran siswa juga dalam
batas-batas tertentu dapat bertindak sebagai pembimbing bagi siswanya.

Kerjasama tersebut dapat berupa saling tukar informasi dan saling
belajar satu sama lainnya, dan bukan siswa atau peserta didik saja yang di
haruskan untuk belajar. Berdasarkan berbagai permasalahan dan fenomena
yang telah dipaparkan di atas, mendesak untuk diketahui gambaran secara
mendalam tentang bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan kewibawaan
dan kewiyataan guru mata pelajaran serta peran guru bimbingan konseling
terhadap hasil persepsi siswa terhadap penerapan kewibawaan dan kewiyataan

guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Kota Padang.

. Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, beberapa masalah teridentifikasi sebagai
berikut:
1. Belum optimalnya penerapan kewibawaan oleh guru mata pelajaran
2. Belum optimalnya penerapan kewiyataan oleh guru mata pelajaran
3. Siswa bosan dalam belajar

4. Siswa malas dan sikap acuh tak acuh dalam proses pembelajaran



5. Kurangnya pemahaman guru mata pelajaran tentang kewibawaan dan
kewiyataan

6. Kerjasama guru mata pelajaran dengan guru bimbingan konseling belum
optimal

7. Peran guru bimbingan konseling yang belum maksimal

. Pembatasan Masalah Penelitian
Dari identifikasi masalah di atas mengingat cakupannya cukup luas,
agar penelitian menjadi lebih terarah dan memberikan kesimpulan yang lebih
baik maka ruang lingkup penelitian ini perlu dibatasi. Adapun pembatasan
masalah penelitian ini di batasi pada permasalahan:
1. Persepsi siswa terhadap penerapan kewibawaan guru mata pelajaran di
SMA Negeri 1 Kota Padang
2. Persepsi siswa terhadap penerapan kewiyataan guru mata pelajaran dalam
proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kota Padang
3. Peran guru bimbingan konseling terhadap persepsi siswa tentang penerapan
kewibawaan dan kewiyataan guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Kota

Padang

. Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan kewibawaan guru mata

pelajaran di SMA Negeri 1 Kota Padang?



2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penerapan kewiyataan guru mata
pelajaran dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kota Padang?

3. Bagaimana peran guru bimbingan konseling terhadap persepsi siswa tentang
penerapan kewibawaan dan kewiyataan guru mata pelajaran di SMA Negeri

1 Kota Padang?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah

mendiskripsikan hal-hal sebagai berikut:

1. Persepsi siswa terhadap penerapan kewibawaan guru mata pelajaran di
SMA Negeri 1 Kota Padang

2. Persepsi siswa terhadap penerapan kewiyataan guru mata pelajaran dalam
proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Kota Padang

3. Peran guru bimbingan konseling terhadap persepsi siswa tentang penerapan
kewibawaan dan kewiyataan guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Kota

Padang

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini :
1. Mendukung upaya pemecahan masalah belajar siswa yang berhubungan
dengan penerapan kewibawaan dan kewiyataan oleh guru mata pelajaran,
dan sebagai bahan masukan bagi guru mata pelajaran dalam meningkatkan

kewibawaan dan kewiyataan



2. Guru bimbingan konseling dan Kepala sekolah sebagai bahan masukan
dalam pengambilan kebijakan, langkah yang tepat dalam meningkatkan
minat belajar siswa serta lebih meningkatkan peran guru bimbingan
konseling

3. Akademisi, sebagai pengembangan wawasan dan tambahan ilmu

pengetahuan untuk peneliti selanjutnya



